
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada skripsi ini sudah dikembangkan dua model persediaan, masing-masing dengan fungsi perminta-
an yang bergantung pada tingkat persediaan dan pada waktu, dengan laju deteriorasi konstan, serta
mempertimbangkan partial backlogging. Diperoleh hasil analisis sensitivitas dengan kesimpulan
sebagai berikut:

• Untuk model jenis barang pertama terlihat bahwa parameter yang perubahan nilainya paling
berpengaruh terhadap total biaya adalah permintaan pokok dan faktor deteriorasi.

• Untuk model pertama terlihat bahwa perubahan nilai permintaan saat barang habis sedikit
berpengaruh terhadap total biaya.

• Untuk model pertama terlihat bahwa perubahan nilai biaya pesan cukup berpengaruh terhadap
total biaya.

• Untuk model pertama terlihat bahwa perubahan nilai faktor backlogging (δ) kurang berpenga-
ruh terhadap total biaya.

• Untuk model kedua terlihat bahwa parameter yang perubahan nilainya paling berpengaruh
terhadap total biaya adalah permintaan pokok dan faktor deteriorasi.

• Untuk model jenis barang kedua menunjukkan bahwa perubahan nilai parameter permintaan
saat barang habis (k) sedikit berpengaruh terhadap total biaya.

• Untuk model kedua terlihat bahwa perubahan nilai biaya pesan cukup berpengaruh terhadap
total biaya.

• Untuk model kedua terlihat bahwa perubahan nilai faktor backlogging kurang berpengaruh
terhadap total biaya.

• Dalam menentukan kebijakan pemesanan dua jenis barang, parameter yang paling berpengaruh
adalah biaya pesan untuk kebijakan joint order, dan biaya per sekali pesan untuk masing-
masing jenis barang untuk kebijakan individual order. Pemilihan kebijakan joint order
tidak selalu memberikan total biaya yang lebih rendah, mengingat ada faktor lain yang
mempengaruhi total biaya.

5.2 Saran
Model-model persediaan dengan dua jenis barang yang dibahas dalam skripsi ini menggunakan
permintaan yang deterministik, dan menganggap tidak ada waktu tunggu dari saat barang dipesan
hingga saat barang tiba ke dalam persediaan. Untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah
dengan menggunakan permintaan yang non-deterministik, serta ada waktu tunggu sehingga model
lebih mendekati kondisi nyata.
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